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ABSTRAK

Pada masa kini, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Pontianak berkembang dengan
pesat, terutama UMKM makanan ringan. Hal ini ditandai dengan jumlah pedagang makanan
ringan yang mengalami peningkatan setiap tahun. Terdapat berbagai jenis usaha makanan
ringan seperti warung tenda, kantin dan warung kaki lima yang dapat kita temui disetiap sudut
daerah Kota Pontianak. Perkembangan bisnis UMKM makanan ringan di Kota Pontianak yang
semakin pesat membuat para pelaku usaha semakin bersaing untuk mendapatkan atau menarik
pelanggan. Berbagai strategi penjualan yang dilakukan pelaku usaha untuk mengwujudkan
keputusan pembelian pada produk yang ditawarkan oleh pelaku usaha. Salah satu nya yang
menjadi factor keputusan pembelian yakni inovasi layanan. Inovasi layanan dapat dilakukan
dengan menciptakan layanan baru dalam mempermudah transaksi pembelian. Selain inovasi
layanan, terdapat juga kualitas produk yang menjadi faktor terjadinya keputusan pembelian
karena dengan mutu dan kualitas bahan yang digunakan untuk menciptakan sebuah produk
sangat dinilai oleh konsumen. Hal yang paling menjadi faktor utama dalam terjadinya keputusan
pembelian yakni harga kompetitif, karena jika harga yang ditawarkan tidak sesuai dengan
produk yang ditawarkan, cendrung konsumen tidak tertarik untuk bertransaksi.

Kata kunci: inovasi produk, kualitas produk, harga kompetitif, keputusan pembelian.

PENDAHULUAN

UMKM menjadi salah satu penopang ekonomi di Indonesia yang mampu
memberikan kontribusi cukup besar dalam rencana pembangunan ekonomi, dan mampu
menekan jumlah angka pengangguran dan kemiskinan. Menurut Menteri Tenaga Kerja
(Menaker) RI Ida Fauziah menyatakan bahwa UMKM memberikan adil sangat besar
bagi PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia serta serapan tenaga kerja secara
nasional. Pada tahun 2019 UMKM mampu berkontribusi menyerap tenaga kerja lebih
banyak, sebesar 97% dari total tenaga kerja Indonesia, atau sekitar 196,7 juta orang.
Tentunya hal ini mampu menekan angka pengangguran dan mengatasi kemiskinan di
Indonesia.Dari data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia, UMKM Indonesia menyumbang Rp 9.500,34 triliun ke PDB. PDB Indonesia
pada tahun 2019 mencapai Rp 15.833,9 triliun, UMKM menyumbang 60 persen
terhadap PDB. Sementara pada tahun 2020 mencapai Rp 15.434,2 triliun, artinya
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kontribusi UMKM mencapai 61,97 persen terhadap PDB. Bisnis UMKM cendrung
dominan pada bidang kuliner, salah satunya UMKM di Kota Pontianak pada bidang
kuliner berkembang pesat, hal ini ditandai dengan jumlah warung makan yang
mengalami peningkatan setiap tahun. UMKM di Kota Pontianak cendrung dominan
menawarkan makanan ringan dan produk yang ditawarkan bersifat homogen seperti
makanan tradisional (cireng, cilok, batagor, siomay, dan lain sebagainya), adapun
makanan ringan dari luar seperti corndog, toppoki, toash, dan lain sebagainya.
Perkembangan yang sangat pesat ini membuat para pelaku usaha, UMKM dan produsen
lainnya berlomba-lomba untuk mengembangkan dan memajukan produknya, bersaing
dengan sangat ketat dan sangat antusias, sehingga para pelaku usaha harus memberikan
yang terbaik untuk para konsumenya sehingga dengan hal tersebut konsumen dapat
memutuskan untuk melakukan pembelian.

Inovasi layanan menjadi salah satu faktor penting bagi usaha perseorangan dalam
menghadapi persaingan yang sangat ketat ini. Inovasi layanan dapat dilakukan dengan
cara mengubah atau memperbaiki pelayanan yang menurut konsumen tidak efektif atau
efisien yang pernah diberikan. Inovasi layanan bisa dilakukan untuk mempermudah
konsumen dalam bertransaksi ataupun memberikan kenyamanan pada calon konsumen
dalam melakukan keputusan pembelian. Selain inovasi layanan, kualitas produk juga
merupakan aspek yang dapat menjadi faktor keputusan pembelian. Kualitas produk
yang baik dan terjamin juga menjadi aspek yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian. Produk yang berkualitas baik merupakan produk yang dapat menjalankan
fungsinya dengan baik. Kualitas produk yang baik juga dapat dijadikan sebagai
pertimbangan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian produk. Harga yang
kompetitif juga menjadi faktor dalam pengambilan keputusan pembelian. Selain kualitas
produk pata pelaku usaha juga harus memperhatikan harga produk karena harga sangat
penting sebagai pertimbangan keputusan pembelian produk. Dalam penetapan harga
produk makanan ringan pada UMKM di Pontianak masih terbilang sama, karena pasar
UMKM menjual produk yang sama dan mudah dibuat oleh pelaku usaha, hanya saja
yang membuat produk itu beda karena cita rasa yang khas dari masing-masing
produknya, hal ini menimbulkan persaingan dalam penetapan harga. Maka dari itu,
penetapan harga ditetapkan berdasarkan standar harga yang ditetapkan para pelaku

usaha di Pontianak dan diimbangi dengan pemilihan biaya material produk yang
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berkualitas.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian inovasi yang dikemukakan oleh Dhewanto, dkk (2015: 2), adalah
Proses menciptakan nilai yang dimotori oleh kemampuan untuk melihat hubungan,
peluang dan kemudian mengambil keuntungan dari hal-hal tersebut. Artinya
kemampuan untuk melakukan inovasi berkaitan dengan peluang-peluang yang terjadi di
pasar kemudian berusaha membangun suatu hubungan atau kesimpulan dari peluang-
peluang tersebut. Adapun pengertian inovasi yang dikemukakan Australian Institute for
Commercialization dalam Dhewanto (2015: 42) merupakan suatu proses yang dinamis
di mana adaptasi diperlukan untuk menghadapi perubahan dalam sumber daya,
teknologi, atau ekonomi atau bahkan perubahan dalam ekspetasi perusahaan untuk
inovasi.

Inovasi layanan disebut acuan sejauh mana UMKM mencapai keunggulan
kompetitif. Inovasi layanan pada UMKM dimaknai sebagai sejauh mana UMKM
mencapai keunggulan kompetitif berdasarkan inovasi layanan, itulah sebabnya banyak
orang menyebut inovasi layanan sebagai strategi pengembangan yang dianggap penting
bagi keberlanjutan banyak orang dalam mengelola usaha. Inovasi layanan terutama
mengacu pada perubahan karakteristik layanan. Prosedur inti untuk keberlanjutan
perusahaan pengembangan adalah menciptakan nilai dari aset perusahaan dengan
mendesain ulang atau meningkatkan produk, layanan, atau metode dengan cara yang
inovatif untuk menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitifnya dengan
mengintegrasikan sumber daya perusahaan. Inovasi layanan mengacu pada layanan
yang berbeda dari yang diketahui konsumen sebelumnya. Inovasi layanan bukan
semata-mata pengembangan layanan baru, tetapi juga kegiatan inovatif yang merevisi
dan meningkatkan arus produk, dan sistem transaksi atau sistem pengiriman. Untuk
menciptakan pasar baru, pelaku usaha harus menerapkan layanan yang dapat mengelola
pengalaman pelanggan (Yulianto& Hasan, 2019: 1102).

Inovasi layanan sangat penting dalam menjalankan bisnis UMKM, dikarenakan
dapat menampilkan sisi baru dari layanan, performa dan lingkungan tempat usaha, hal

ini dapat meningkatkan minat konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.
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Dimensi inovasi layanan dapat diukur dari Delafrooz, et al, 2013 dalam Muslichati,
(2015: 24-25), sebagai berikut:

a. Penggunaan teknologi, yaitu pembaharuan teknologi yang dilakukan
perusahaan akan mempercepat layanan yang diberikan kepada konsumen,

b. Interaksi dengan pelanggan, yaitu dilakukan pelaku usaha untuk meresponi
kebutuhan pelanggan sehingga terjadi kegiatan transaksi,

c. Pengembangan layanan baru, yaitu dilakukan perusahaan akan membuat
variasi layanan kepada konsumen sehingga layanan yang dirasakan akan
berbeda dengan layanan yang diberikan perusahaan sebelumnya sehingga
konsumen merasa puas dengan pelayanan yang diberikan dan kembali
menggunakan jasa dilain kesempatan,

d. Sistem pengiriman barang, yaitu pelayanan yang diberikan untuk
memudahkan para pelanggan dalam memperoleh barang yang sesuai dengan
permintaan atau keingingan, hal ini akan menarik konsumen untuk
bertransaksi.

Hi: Inovasi layanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada UMKM

di Kota Pontianak.

Dewasa ini sebagian besar konsumen semakin kritis dalam mengkonsumsi suatu
produk. Konsumen selalu ingin mendapatkan produk yang berkualitas sesuai dengan
harga yang dibayar, meskipun ada sebagian masyarakat berpendapat bahwa, produk
yang mahal adalah produk yang berkualitas. Kualitas merupakan keseluruhan fitur dan
karakteristik produk atau layanan yang menanggung kemampuan untuk memuaskan hal
yang sudah dinyatakan dalam produk atau layanan atau kebutuhan yang diinginkan,
(Kotler dan Keller, 2021: 92). Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa produk
yang ditawarkan oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh
produk pesaing. Oleh karena itu perusahaan berusaha memfokuskan pada kualitas
produk dan membandingkannya dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan
pesaing. Adapun Kotler dan Keller (2016: 164): kualitas produk adalah kemampuan
suatu barang untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai bahkan melebihi daripada
keiinginan pelanggan.

H: Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada UMKM

di Kota Pontianak.

Dalam membeli sebuah produk konsumen tidak hanya mempertimbangkan dari
kualitas produk tersebut, tetapi juga melihat dari harga yang ditawarkan. Konsumen

akan mempertimbangkan apakah manfaat yang diterima sebanding dengan pengorbanan

yang akan mereka keluarkan. Selain itu, konsumen juga akan membeli produk dengan
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harga yang sesuai dengan kemampuan dan kecocokan kondisi keuangannya. Pada bisnis
ritel yang relatif menjual produk yang sejenis, persaingan mulai terjadi dengan perang
harga antar toko. Harga merupakan faktor penentu paling penting ketika seseorang akan
melakukan keputusan pembelian. Lupiyoadi (2011:61) dalam Harahap dan Hidayat
mengemukakan metode penentuan harga sangat signifikan dalam pemberian “value”
kepada konsumen dan mempengaruhi image produk, serta keputusan konsumen untuk
membeli. (Kotler dan Keller, 2021: 278) mengemukakan harga merupakan salah satu
elemen dari bauran pemasaran yang memberikan keuntungan: elemen yang lain
menghasilkan biaya.

His: Harga kompetitif berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada UMKM

di Kota Pontianak.

Proses pengambilan keputusan akan pembelian mengcakup penentuan apa yang
akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan itu diperoleh dari
pengalaman — pengalaman sebelumnya. Konsumen dapat membentuk niat beli
berdasarkan faktor-faktor seperti pendapatan yang diharapkan, harga yang diharapkan,
dan manfaat produk yang diharapkan. Hal ini terdapat pada Sudaryono, 2014: 208
dalam (Permata, 2021: 526) mengdefinisikan keputusan pembelian sebagai suatu
pemilihan tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Dengan kata lain, orang yang
mengambil keputusan harus mempunyai satu pilihan dari beberapa alternatif yang ada.
Bila seseorang dihadapkan pada dua pilihan, yaitu membeli dan tidak membeli, dan
kemudian dia memilih membeli, maka dia ada dalam posisi membuat suatu keputusan

pembelian.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian kausalitas untuk mengetahui penjelasan dalam bentuk hubungan
sebab akibat antar beberapa variabel yang dikembangkan dalam manajemen. Variabel
Metode pengumpulan data adalah studi dokumenter dengan data primer yang diperoleh
dari laporan data kementrian koperasi dan usaha kecil dan menengah Kalimantan Barat
dan data tanggapan responden dari kuisioner yang disebarkan. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat Kota Pontianak yang membeli produk makanan ringan
UMKM yang tidak diketahui jumlah pastinya. Pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan metode accidental sampling. Jumlah minimum responden penelitian ini
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adalah 75 respon dan jumlah maksimum responden ditetapkan 105 responden. Dengan

cara menambahkan 10 responden untuk setiap variable independen penelitian ini.

PEMBAHASAN

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa rhiung lebih besar dari repel sehingga

dapat dikatakan bahwa indikator dari pernyataan variabel inovasi pelayanan, kualitas

produk, harga kompetitif terhadap keputusan pembelian adalah valid. Artinya variabel

penelitian dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya.

Tabel 1. Uji Validitas

Indikator Rhitung | Rtabel Kesimpulan

Inovasi Layanan

X1 0,740 0,2144 Valid

X2 0,826 0,2144 Valid

X13 0,691 0,2144 Valid
Kualitas Produk

X2.1 0,698 0,2144 Valid

X2 0,699 0,2144 Valid

X23 0,726 0,2144 Valid

X4 0,664 0,2144 Valid

X2 0,660 0,2144 Valid
Harga Kompetitif

X3.1 0,762 0,2144 Valid

X32 0,782 0,2144 Valid

X33 0,715 0,2144 Valid
Keputusan Pembelian

Y 0,846 0,2144 Valid

Yio 0,790 0,2144 Valid

Yi3 0,646 0,2144 Valid

Yis 0,611 0,2144 Valid
Sumber: Data olahan, 2022

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Nilai i{;ﬁ:ac}l S Kgigls]fn Keterangan
Inovasi Layanan 0.604 0,60 RELIABEL
Kualitas Produk 0,718 0,60 RELIABEL
Harga Kompetitif 0,611 0,60 RELIABEL

Sumber: Data olahan, 2022
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Hasil perhitungan Tabel 1 diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel
Inovasi Layanan adalah 0,604. Nilai Cronbach’s Alpha variabel Kualiats Produk adalah
0,718, dan nilai Cronbach’s Alpha untuk varibel Harga Kompetitif adalah 0,611. Nilai
ini lebih besar dari nilai pembanding 0,60, sehingga dapat disimpulkan ketiga variabel
yang digunakan reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 60
Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,68041635
Most Extreme Differences Absolute ,068
Positive ,068
Negative -,067
Test Statistic ,068
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢-4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Ouiput SPSS Versi 22. 2022
Dari Tabel 3 dapat diketahui hasil pengujian normalitas pada data variabel bebas
dan variabel terikat dengan metode uji Ko/mogrov-Smirnov didapat hasil Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,200 dan menunjukan bahwa nilai tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data
dalampenelitian ini dinyatakan memiliki model regresi distribusi normal.

Scatterplot
Dependent Variable: Y1

Regression Studentized Residual
1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas
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Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa hasil pengujian heteroskedastisitas tersebut
bahwa titik-titik tidak membentuk polayang jelas dan titik-titik menyebar ke atas dan di
bawah 0, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance . VIF
(Constant)
1 X1 0,801 1,248
X2 0,705 1,419
X3 0,855 1,169

a. Dependent Variable: Y1
Sumber : Ouiput SPSS Versi 22. 2022

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil dari pengujian multikolinieritas dengan
nilai Tolerance dan VIF dari masing-masing variabel independen memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini lolos dari uji multikolinieritas.

Tabel 5. Uji Autokorelasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of | Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,616% ,380 ,347 2,751 2,234

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber : Output SPSS Versi 22. 2022

Berdasarkan Tabel 5 didapat nilai DW Test (Durpin Watson Test) yang dihasilkan
dari model regresi ini adalah 2,234. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai
DW tabel menggunakan nilai signifikansi 0,05 atau 5,00 persen, jumlah sampel
sebanyak 60 (n) dan jumlah variabel independen sebanyak 3 (k=3), maka diperoleh nilai
du = 1,6889 dan dl = 1,4797. Maka dapat disimpulkan nilai du (1,4797) < DW (2,234) <
(2,83111). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam
model regresi ini. Sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah
baik.
3. Uji Korelasi

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel inovasi pelayanan, kualitas produk, dan

harga kompetitif, memiliki korelasi terhadap keputusan pembelian.
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Tabel 6. Uji Korelasi
Correlations
X1 Xa X3 Y
X1 Pearson Correlation 1 446" ,165 411
Sig. (2-tailed) ,000 ,208 ,001
N 60 60 60 60
X5 Pearson Correlation 446" 1 ,380™ 444"
Sig. (2-tailed) 000 003 ,000
N 60 60 60 60
X3 Pearson Correlation ,165 ,380™ 1 496"
Sig. (2-tailed) 208 003 ,000
N 60 60 60 60
Y Pearson Correlation 411 444" 496" 1
Sig. (2-tailed) 001 000 000
N 60 60 60 60

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Ou

tput SPSS Versi 22. 2022

4. Uji Pengujian Koefisien Determinasi

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Estimate
2,751

Model R R Square

1 ,616° 0,38
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y1
Sumber : Output SPSS Versi 22. 2022

Adjusted R Square
0,347

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat pada R square menunjukan nilai sebesar 0,380,
ini berarti pengaruh inovasi pelayana, kualitas produk, dan harga kompetitif terhadap
keputusan pembelian sebesar 38 persen dan sisanya sebesar 62 persen dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dan tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat persamaan regresi inovasi pelayanan, kualitas

produk, harga kompetitif terhadap keputusan pembelian sebagai berikut:
Y = 0,251X; + 0,253X, + 0,354X;

Penjelasan mengenai hasil penelitian terhadap persamaan regresi linear berganda

inovasi pelayanan, kualitas produk, harga kompetitif terhadap keputusan pembelian

pada UMKM makanan ringan di pontianak:
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a. Nilai koefisien regresi X1 atau variabel inovasi pelayanan yaitu memiliki nilai
sebesar 0,251. Hal ini menunjukan apabila variabel inovasi pelayanan mengalami
kenaikan 1 poin maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,251. Nilai
tersebut dinyatakan koefisien nilai positif artinya bahwa adanya pengaruh antara
variabel independen inovasi pelayanan terhadap variabel dependen keputusan
pembelian pada UMKM makanan ringan di Pontianak.

b. Nilai koefisien regresi X2 atau variabel kualitas produk yaitu memiliki nilai sebesar
0,253. Hal ini menunjukan apabila variabel kualitas produk mengalami kenaikan 1
poin maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,253. Nilai tersebut
dinyatakan koefisien nilai positif artinya bahwa adanya pengaruh antara variabel
independen kualitas produk terhadap variabel dependen keputusan pembelian pada
UMKM makanan ringan di Pontianak.

c. Nilai koefisien regeresi X3 atau variabel harga kompetitif yaitu memiliki nilai
sebesar 0,354. Hal ini menunjukan apabila variabel harga kompetitif mengalami
kenaikan 1 poin maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,354. Nilai
tersebut dinyatakan koefisien nilai positif artinya bahwa adanya pengaruh antara
variabel independen harga kompetitif terhadap variabel dependen keputusan
pembelian pada UMKM makanan ringan di Pontianak.

Tabel 8. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Uncs(t)ilflg:il;illtzsed Standardized Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 4,65 3,801 1,22 0,23
1 X1 0,29 0,136 0,251 2,17 0,04
X2 0,21 0,103 0,253 | 2,05 0,05
X3 0,41 0,132 0,354 3,1 0

a. Dependent Variable: Y1
Sumber : Output SPSS Versi 22. 2022
6. UjiF
Berdasarkan output anova nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti (X1) disiplin kerja dan (X2) pelatihan secara silmultan berpengaruh terhadap

Keputusan pembelian.
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Tabel 9. Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
Regression 246,47 3 82,157 11,61 ,000°
1 Residual 382,012 54 7,074
Total 628,483 57

a. Dependent Variable: Y1

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber : Output SPSS Versi 22. 2022

7.

Ujit

Dari Tabel 8 diketahui nilai signifikan untuk variabel inovasi layanan sebesar
0,035 < 0,05, sehingga inovasi layana berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, nilai signifikan untuk variabel kualitas produk sebesar 0,046 < 0,05,
sehingga kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
nilai signifikan untuk variabel harga kompetitif sebesar 0,003 < 0,05, sehingga
harga kompetitif berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Jadi
kesimpulan hipotesisnya adalah Hi, Ha, ¢an H3 diterima.
Analisis Hasil Hipotesis
Pengujian Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara inovasi pelayanan terhadap
keputusan pembelian pada UMKM Makanan Ringan di pontianak. Hasil pengujian
dan pembahasan pada uji t menyatakan bahwa nilai signifikan untuk variabel
disiplin kerja sebesar 0,035 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa inovasi
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian
Pengujian Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadap
keputusan pembelian. Hasil pengujian dan pembahasan pada uji t menyatakan
bahwa nilai signifikan untuk variabel pelatihan sebesar 0,046 < 0,05, sehingga
kualitas produk signifikan terhadap keputusan pembelian.
Pengujian H3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Harga Kompetitif terhadap
keputusan pembelian UMKM makanan ringan di Pontianak. Hasil pengujian dan
pembahasan pada uji t menyatakan bahwa nilai signifikan untuk variabel disiplin
kerja sebesar 0,003 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa harga kompetitif
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa inovasi layanan,
kualitas produk dan harga kompetitif secara parsial, implikasi manajerial dan implikasi
teori berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada UMKM makanan ringan
Kota Pontianak, sedangkan likuiditas berpengaruh negatif. Peneliti selanjutnya dapat
lebih mengembangkan lagi pnelitian ini dan menggunakan variabel lain yang tidak ada
dalam penelitian ini. Karena masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
kinerja pemasaran pada UMKM makanan ringan di Pontianak, sehingga diharapkan

penelitian berikutnya dapat memperoleh hasil yang lebih baik lagi.
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